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BAB |. PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Institusi

1. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan, berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden. Pada Peraturan Badan POM
Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dijelaskan bahwa
UPT BPOM mempunyai tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Hal inilah yang menjadi dasar pembentukan UPT BPOM
di Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia, salah satunya adalah UPT BPOM di
Kabupaten Aceh Selatan atau lebih dikenal dengan nama Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Adapun struktur organisasi Loka POM di Kabupaten

Aceh Selatan dapat dilihat pada gambar berikut.

KEPALA

KOORDINATOR DAN
— KELOMPOK JABATAN —
FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur organisasi Loka POM



Berikut merupakan kedudukan, tugas, dan fungsi Badan POM sesuai
dengan Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020.

UPT BPOM berada di
bawah dan
bertanggung jawab
kepada Kepala Badan,
yang secara teknis
dibina oleh Deputi
sesuai bidang
tugasnya dan secara
administratif dibina
oleh Sekretaris Utama

UPT BPOM
mempunyai tugas
melaksanakan tugas
teknis operasional di
bidang pengawasan
Obat dan Makanan 80
pada wilayah kerja "=
masing-masing
sesuaidengan
ketentuan peraturan
perundang-undangan

Kedudukan, dan
Tugas Badan
Pengawas Obat
dan Makanan

UPT BPOM dipimpin
oleh Kepala

Gambar 2. Kedudukan dan Tugas Badan Pengawas Obat dan Makanan

Fungsi Badan POM

Y4 ” 1. Penyusunanrencana, program, dan anggaran
|| || dibidang pengawasan Obat dan Makanan

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obatdan
Makanan

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat
dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian

~7 " 4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas
| produksi dan distribusi Obat dan Makanan

] 5. Pelaksanaansampling Obat dan Makanan




Fungsi Badan POM

\Y4 | 6. Pelaksanaan pemantauanlabel dan iklan Obat

(] "" dan Makanan

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan makanan dalam
. rangkainvestigasi dan penyidikan

9. Pelaksanaan cegahtangkal, intelijen dan
penyidikanterhadap pelanggaran ketentuan
.. peraturan perundang-undangan di bidang

U T pengawasan Obat dan Makanan

|| 10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat
!ul-,vx dan Makanan melalui siber

Fungsi Badan POM

ﬂ' I> 1| 11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

U () masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan

12. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat
dan Makanan

. 13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan

_;4 14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
. | tangga

A
%

( \ 15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan
... oleh KepalaBadan

A )

V

=%

(p
\/

Gambar 3. Fungsi Badan POM



2. Visidan Misi Badan POM

Visi dan Misi Badan POM
&

IN

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong

L]

4. Pengelolaan pemerintah yang
bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang
prima di bidang Obat dan Makanan

pa
©

1. Membangun SDM unggul terkait
Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan
dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam

rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa

kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga

Gambar 4. Visi dan Misi Badan POM

3. Budaya Organisasi Badan POM

Budaya Organisasi Badan POM

Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan
integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi

Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling
percaya dan komunikasi yang baik

Integritas

Konsistensi dan keteguhan yang tak
tergoyahkan dalam menjunjung finggi nilai-
nilai luhur dan keyakinan

Inovatif

Mampu melakukan pembaruan sesuai
iimu pengetahuan dan teknologi terkini

Kredibilitas

Dapat dipercaya dan diakui oleh
masyarakat luas, nasional dan
internasional

Gambar 5. Budaya Organisasi Badan POM

Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam
mengatasi masalah




4.

Kegiatan Utama

Berdasarkan Renstra (Rencana Strategis) tahun 2020-2024 yang disusun

oleh Balai Besar POM di Banda Aceh sebagai UPT Pembina Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan, dilaksanakan program Pengawasan Obat dan

Makanan melalui kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan untuk mencapai

Sasaran Kegiatan yang ada, antara lain :

(1)
()
@)
(4)
()

(6)
()
8

Pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan

Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan

Penyidikan dan Penindakan Obat dan Makanan

Sertifikasi sarana dan produk Obat dan Makanan

Pemberdayaan Masyarakat Melalui KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi)
Obat dan Makanan

Koordinasi dengan lintas sektor terkait

Layanan informasi Obat dan Makanan

Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021

Adapun kegiatan prioritas berdasarkan Perjanjian Kinerja Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan tahun 2021 diantaranya :

Tabel 1. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat
Makanan yang memenuhi Persentase Makanan yang memenuhi syarat
syarat di Lingkup Loka POM di | Persentase Obat yang aman dan bermutu
Kabupaten Aceh Selatan berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil

pemeriksaan sarana Obat dan | inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

Makanan serta pelayanan dilaksanakan

publik di Lingkup Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku




kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan

Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di Lingkup
Loka POM di Kabupaten Aceh

Selatan

Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan
di Lingkup Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan

diuji sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di Lingkup Loka
POM di Kabupaten Aceh
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BAB Il. KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A. Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal UPT menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan pada saat menentukan prioritas pengawasan dan

pembinaan.

1. Data Umum Wilayah Kerja

Cakupan wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan yaitu
Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulussalam, dan Kabupaten Aceh Singkil.
Secara topografi, total luas wilayah ketiga Kabupaten/Kota tersebut adalah
8.035,16 Km? dengan kondisi medan berbukit-bukit dan dikelilingi oleh laut.
Secara administratif, wilayah tersebut tediri dari 36 kecamatan. Kabupaten Aceh
Selatan terdiri dari 18 kecamatan, Kota Subulussalam terdiri dari 6 kecamatan,
dan Kabupaten Aceh Singkil terdiri dari 12 kecamatan dimana 2 kecamatan
berada di kepulauan dan harus menggunakan transportasi laut. Secara
demografi, jumlah penduduk di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan sebanyak 449.679 jiwa dengan mata pencaharian rata-rata
penduduk adalah petani, nelayan, dan pedagang (Sumber : BPS Aceh Selatan,
Subulussalam, dan Aceh Singkil).

Waktu tempuh dari Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan yang berada di
Tapaktuan ke perbatasan Kabupaten Aceh Selatan i Kota Subulussalam adalah
3 jam, waktu tempuh ke Kota Subulussalam adalah 6 jam, dan waktu tempuh
terjauh ke Kabupaten Aceh Singkil adalah 11 jam. Dalam menjalankan tugas,
pada umumnya petugas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan menggunakan
transportasi darat, yakni mobil, serta menggunakan kapal untuk menyeberang ke
wilayah kecamatan Pulau Banyak dan Pulau Banyak Baru di Kabupaten Aceh
Singkil.

2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
1. Data sarana produksi

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tidak terdapat
sarana produksi obat (Industri Farmasi, Industri Bahan Baku Obat, dan Produk
Biologi / Sarana Khusus), sarana produksi suplemen kesehatan (Industri Farmasi

yang memproduksi Suplemen Kesehatan, Industri Farmasi yang memproduksi



Obat Kuasi, dan Industri Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan), dan
sarana produksi kosmetik (Industri Kosmetik, dan Industri Farmasi / Industri Obat
Tradisional yang memproduksi Kosmetik).

Sedangkan usarana produksi lain seperti sarana produksi obat tradisional
terdiri dari 1 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), serta sarana
produksi pangan sejumlah 324 sarana yang merupakan 7 sarana industri pangan
dengan produk izin edar BPOM MD dan 318 sarana Industri Rumah Tangga
Pangan (IRTP). Sedangkan sarana Industri Obat Tradisional (IOT), Industri
Ekstrak Bahan Alam (IEBA), dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) tidak ada
di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Rincian data
sarana produksi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, kosmetik, dan
Pangan di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan pada

tahun 2021 dapat dilihat pada lampiran Tabel Laporan Tahunan ini.

2. Data Sarana Distribusi

Jumlah sarana distribusi Obat yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan adalah 182 sarana yang terdiri dari 40 Apotek, 74 Toko
Obat, 3 Instalasi Farmasi Pemerintah, 3 Rumah Sakit, 45 Puskesmas, dan 17
Klinik. Sedangkan Pedagan Besar Farmasi (PBF) tidak ada di wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga terdapat
35 sarana distribusi Obat Tradisional, 35 sarana distribusi Suplemen Kesehatan,
dan 331 sarana distribusi Kosmetik, sedangkan Klinik Kecantikan tidak terdapat
di wilayah pengawasan Loka POM Aceh Selatan. Untuk sarana distribusi Pangan
terdiri dari 463 sarana.

Terdapat juga sekolah yang tersebar di ketiga wilayah Kabupaten/Kota

wilayah pengawasan Loka POM Aceh Selatan dengan rincian sebagai berikut :



Tabel 2. Data Sekolah di Wilayah Pengawasan Loka POM Aceh Selatan

Kabupaten / SD SMP SMA SMK Perguruan
Kota (Sekolah (Sekolah (Sekolah (Sekolah Tinggi
Dasar) Menengah | Menengah | Menengah

Pertama) / Atas) / Kejuruan)

Sederajat Sederajat
Kab. Aceh 240 83 46 11 2
Selatan
Kota 88 36 22 5 1
Subulussalam
Kab. Aceh 118 46 20 8 2
Singkil

Sedangkan untuk fasilitas sarana khusus unit tranfusi darah terdapat di ketiga
kabupaten/kota, yakni :

Tabel 3. Daftar Sarana PMI di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan

No Nama Sarana Alamat

1 | PMI Aceh Selatan JI. T. Ben Mahmud, Lhok Ketapang,
Tapaktuan, Kab. Aceh Selatan, Aceh 23711

2 | PMI Kota Subulussalam JI. Syeh Hamzah Fansuri (Samping RSUD),
Subulussalam Barat 1 Kec. Simpang Kiri. Telp

: 0627-31666

3 | PMI Aceh Singkil JI. Singkil i Subulussalam, Simpang Tugu
Desa Pulo Sarok, Kec. Singkil, Kab. Aceh
Singkil

Jumlah sarana distribusi yang ada belum menggambarkan jumlah yang
sebenarnya dikarenakan jumlah sarana selalu mengalami perkembangan yang
dinamis. Sarana distribusi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik dan Pangan Olahan di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan pada tahun 2021 secara rinci dapat dilihat pada lampiran Laporan

Tahunan ini.
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B. Lingkungan Internal
A. Infrastruktur, Sarana dan Prasarana
3. Tanah dan Bangunan

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan saat ini beralamat di Jl. Ahmad Yani
Nomor 5 Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. Menempati satu unit bangunan
ruko milik Pemerintah Daerah, yang memiliki luas bangunan sekitar 96 m?,
dengan dua lantai dan luas halaman hanya sebesar 40 m2. Status bangunan

tersebut adalah pinjam pakai.

Gambar 6. Kantor Sementara Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Di samping itu Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga mendapatkan
hibah tanah dari Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan seluas 2.437 m?,
berada di daerah perbukitan yang dikenal dengan nama daerah Puncak
Gemilang. Terletak di Gampong Lhok Bengkuang Kecamatan Tapaktuan,
Kabupaten Aceh Selatan. Hibah tanah diperoleh pada tanggal 11 Juni 2019
setelah Berita Acara Hibah dengan Nomor 032/03/Hibah/V1/2019 ditandatangani
oleh Bupati Aceh Selatan, Bapak H. Azwir, S.Sos dan Kepala Balai Besar POM
di Banda Aceh, Bapak Drs. Zulkifli, Apt.
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Selanjutnya dilakukan proses Sertifikasi Tanah tersebut atas nama
Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan ke
Badan Pertanahan Nasional (BPN). Sertifikat tanah terbit pada tanggal 12
November 2019 dengan Nomor 01.05.07.16.3.00002 yang ditandatangani oleh
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Selatan, Bapak Ismet Zulkarnain,
SH dan telah diserahkan ke Badan POM RI melalui Balai Besar POM di Banda
Aceh. Untuk rencana pembangunan kantor permanen, Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan sudah mengusulkan pembangunannya melalui RK-BMN pada

tahun 2021. Saat ini, proses pembangunan sudah melewati perataan lahan dan

akan dilakukan pembangunan lanjutan pada tahun 2022.

s i{-'l(. D e X o

Gambar 7.l:ranah Hibah Loka POM di Kaljat ceh Selatan |

4. Rumah Dinas

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan memiliki sebuah rumah dinas yang
berstatus sewa beralamat di Jalan Mawar Merah Nomor 18, Kelurahan Jambo
Apha, Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. Bangunan ini berupa
rumah bulatan yang memiliki 3 kamar tidur dan 2 kamar mandi. Rumah dinas

saat ini ditempati oleh Kepala Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.
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B. Sarana Penerangan, Sarana Komunikasi, dan Sumber Air
5. Sarana Penerangan

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan saat ini menggunakan tenaga listrik
dari PLN dengan kekuatan sebesar 5.500 VA. Untuk mengantisipasi pemadaman
listrik, terdapat mesin genset dengan kekuatan sebesar 7.000 VA.
6. Sarana Komunikasi

Untuk melakukan komunikasi, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan telah

memiliki nomor telepon sekaligus faksimil, dan alamat email.

_]
{l

0656 - 2310594

!L'

lokapom.acehselatan@gmail.com

Loka_acehselatan@pom.go.id

O (|

Gambar 8. Sarana Komunikasi Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Di samping itu, untuk meningkatkan pelayanan, Loka POM di Kabuapten Aceh

Selatan juga telah memiliki akun media sosial.

Loka POM Aceh Selatan

Lokapom.acehselatan

@bpomacehselatan

0@

Gambar 9. Sarana Komunikasi Pelayanan Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan
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7. Sumber Air

Sumber air di Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan menggunakan air PAM
dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
8. Sarana Transportasi

Dalam rangka mempermudah mobilitas petugas Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan, terdapat 1 unit mobil laboratorium keliling, 2 unit kendaraan roda 4
jenis MPV dengan kekuatan 1.300 dan 1.500 CC yang disewakan dari pihak

ketiga selama satu tahun, dan 1 unit kendaraan roda 2 dengan kekuatan 150 cc.

C. Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2021, jumlah PNS dan Pramubakti yang bekerja di Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan sebanyak 21 orang yang terdiri dari 14 orang ASN dan
8 orang PPNPN. Adapun komposisi perbandingan jumlah pegawai menurut jenis
kelamin yakni 13 orang perempuan dan 8 orang laki-laki. Berdasarkan usia,
sebagian besar pegawai berada pada rentang usia produktif yakni 20 i 35 tahun.
Mengingat beban pekerjaan yang dihadapi oleh Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan, para karyawan dibagi dalam beberapa bidang tugas yakni Pemeriksaan
dan Sertifikasi, Penindakan, Infokom, dan Administrasi.

Sedangkan menurut distribusi tingkat pendidikan, pegawai Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari Profesi Apoteker, Sarjana, Dimploma IIl, dan
SLTA.

Distribusi Pendidikan Pegawai Loka POM Aceh Selatan

SLTA (4)
Apoteker (6)

D-l Komputer (1)

A\
N\

D-lll Informatika (1)

Sarjana Ekonomim

Sarjana Biologi (1) _——

Sarjana Kimia (1) \sﬂrjana Hukum (2)

Sarjana Kesehatan
Masyarakat (1)

D-lll Farmasi (1)

Sarjana Teknologi
Pangan (2)

Gambar 10. Distribusi Pendidikan Pegawai Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan
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Adapun pendidikan dan pelatihan yang sudah pernah diikuti selama tahun
2021 diantaranya pelatihan fungsional berupa Pelatihan Jabatan Fungsional
PFM dan Pelatihan Pembentukan PFM Pertama, pelatihan manajemen berupa
Pelatihan Leadership dan Coaching, Pelatihan Pelayanan Publik, dan Capacity
Building Agent of Change, Pelatihan teknis berupa Pelatihan Teknis KIE Tingkat
Pertama, Pelatihan Untuk Media Terkait Obat dan Vaksin, Pelatihan
Pembentukan PPNS BPOM, Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah,
Pelatihan Intelijen Dasar, TOT DFI (Training of Trainers District Food Inspector),
Training Seminar District Food Inspektur (DFI), dan Pelatihan Teknis Penilaian
Kosmetik dan Dokumen Informasi Produk (DIP) Tingkat Kesulitan I, Pelatihan
kepemimpinan berupa Pelatihan Kepemimpinan Pengawas, serta bimbingan
teknis dan workshop lainnya yang dapat dilihat lebih lengkap pada Lampiran

pada Laporan Tahunan ini.

D. Pengujian dan Laboratorium

Saat ini Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan belum mempunyai
laboratorium mandiri, sehingga seluruh pengujian sampel dilakukan di Balai
Besar POM di Banda Aceh.

E. Daftar Barang Inventaris Kantor

Terkait barang inventaris kantor, saat ini Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan telah memiliki beberapa mobiler dalam jumlah yang cukup bagi seluruh
staf, namun beberapa kondisinya sudah ada yang rusak hingga rusak berat
sehingga tidak dapat digunakan lagi. Berikut daftar perlengkapan mobile di Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan.
Tabel 4. Daftar Perlengkapan Mobiler Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

No. Jenis Mobiler Jumlah Kondisi
1 | Meja kerja kayu 21 Baik
2 | Kursi besi/ metal 7 Baik
4 Rusak
3 | Kursi putar 2 Baik
8 Rusak
4 | Filling cabiner besi 1 Baik
5 | Lemari besi/ metal 1 Baik
6 | LCD projector / infocus 1 Baik
7 | AC split Panasonic 2 PK 3 Baik
8 | Facsimile 1 Baik
9 | Mesin absensi 1 Baik
10 | Lemari es sharp type SJ-326-GC-SD 1 Baik
11 | Genset yamakoyo GFH 10500LX 1 Baik
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12 | Televisi 1 Baik

13 | Speaker portable 1 Baik

Sedangkan alat pengolah data yang ada di Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan hingga saat ini dirasa masih kurang, dimana jumlah computer yang ada
dibandingkan dengan jumlah pegawai khususnya PNS mempunyai gap yang
besar. Berikut ini daftar alat pengolah data yang ada di Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan.

Tabel 5. Daftar Inventaris Pengolah Data Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

No. Jenis Alat Pengolah Data Jumlah Kondisi
1 | Komputer 7 Baik
2 | Laptop 4 Baik
3 | Printer 5 Baik
4 | Serial Scanner / Printer 1 Baik
5 | Kamera DSLR 1 Baik
6 | UPS 5 Baik

Secara lengkap daftar inventaris kantor dapat dilihat pada lampiran Laporan
Tahunan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021.

F. Sertifikasi / Akreditasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.04.1.23.05.17.2307 Tahun 2017 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keamanan Mutu (Quality Management System)
ISO 9001:2015 Badan Pengawas Obat dan Makanan, seluruh unit kerja di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan wajib menerapkan Sistem
Manajemen Mutu (Quality Management System) ISO 9001:2015 Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang disebut dengan QMS BPOM.

Sebagai wujud komitmen Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan untuk
melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap
kesehatan dan meningkatkan pengawasan serta memberikan pelayanan kepada
seluruh pemangku kepentingan, dengan menerapkan prinsip-prinsip pemerintah
yang baik dalam pemerintahan yang bersih, telah dilakukan Audit Sertifikasi ISO
9001:2015 oleh Tim Auditor Internal dari Balai Koordinator yakni Balai Besar
POM di Banda Aceh dan Auditor Eksternal dari PT. Superintending Company of
Indonesia (Sucofindo).

Dari hasil audit yang telah dilaksanakan, Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan berhasil memperoleh Sucofindo International Certification Service No.
QSC 01837 yang menyatakan bahwa Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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telah menerapkan sistem manajemen mutu yang memenuhi SNI ISO 9001:2015
dengan ruang lingkup sertifikasi Pengawasan Obat dan Makanan pada Wilayah
Kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan Kode Sektor 34;36. Sertifikat ini
berlaku dengan ketentuan bahwa organisasi selalu memenuhi kriteria
sebagaimana ditetapkan oleh SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION

SERVICES. Sertifikat berlaku dari 18 November 2021 sampai 17 November
2024.

CERTIFICATE [l

Certificate No. QSC 01837

BUOOFTNOO  WINTERNA TOMNAL

TIONN S
Grwrn Socsento B Fot - 5 e oy ™ lmarn 1T
Mo +G.0)- THR00M sw 5001 Fan ~00 2V MNMTOIS/ MOO7I2S Enet o scafieccoted s i

Mo qulet s Da'us
Cosfy Pat

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
Lﬂmvﬁ%ﬁmu.wmm

“mm'“"m-“m
SNI ISO 9001:2015 -
Wmmmm

Obat dan Mukanan
ire pamﬁtwma

mﬂmmummsmm
V KOOE SEXTOR { SECTOR CODE : 34; 36

3 veaguTiena Gietephu clet SUCON INCO musems

@ T

f =

Feriibat o hortabe dav | 1R sovember 2021 sartpml 17 Nmarrter 1004

E This cortificdte & valicd frovm Nowernter 18, 2021 ent¥ Novemder 17, Joi4

3CTI+4%07a

Gambar 11. Sertifikat QMS Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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G. Perjanjian Kerja Sama / MoU

Pada tanggal 14 Desember 2021 dibentuk suatu kerja sama antara Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan dengan PT. Pos Indonesia di Aceh Selatan.
Perjanjian kerja sama ini menggunakan anggaran DIPA Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan dengan output Perjanjian Kerjasama Penanganan Kiriman Surat
dan Barang. Adapun implementasi dari kerja sama ini adalah percepatan
pengiriman paket kedinasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan, baik berupa
barang seperti sampel hingga surat kedinasan. Perjanjian kerja sama ini berlaku

selama 1 tahun sejak tanggal 03 Januari 2022 hingga 31 Desember 2022.

H. Anggaran

Anggaran kegiatan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2021
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Anggaran
tersebut merupakan bagian dari DIPA Balai Besar POM di Banda Aceh. Hal ini
dikarenakan Loka POM di Kabupaten belum menjadi Satker Mandiri. Oleh
karena itu untuk pengadaan barang/jasa pemerintah belum dilakukan sendiri
oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Pada tahun 2022 mendatang, Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan sudah menjadi Satker Mandiri sehingga
seluruh anggaran berasal dari DIPA Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.
Adapun total pagu anggaran pada tahun 2021 yakni sebesar Rp 1.725.003.000.
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BAB Ill. HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dibentuk dan diresmikan oleh
Kepala Badan POM, Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP, berdasarkan Peraturan
Kepala Badan POM No. 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Loka POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
POM, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh
Sekretaris Utama. Struktur organisasi di Loka POM berupa kelompok Jabatan
Fungsional yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Loka POM. Loka
POM sebagai perpanjangan tangan Badan POM, dalam menjalankan tugas
pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan mempunyai tugas
melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian, pengambilan contoh
(sampling) dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi (KIE), pengaduan masyarakat, koordinasi dan
kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan
tata usaha dan rumah tangga. Cakupan wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan meliputi 3 kabupaten/kota di Aceh yaitu Kabupaten
Aceh Selatan, Kota Subulussalam, dan Kabupaten Aceh Singkil.

Adapun target dan capaian kegiatan pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2021 adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Target dan Capaian Pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan

No. Kegiatan Target Capaian

1 | Sampel obat, obat bahan alam, kosmetik, dan 340 342
suplemen kesehatan yang diperiksa

2 | Sampel makanan yang diperiksa sesuai standar 150 150

3 | Cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan 34 37
Makanan

4 | Cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan 243 243
Makanan

5 | Perkara di bidang penyidikan Obat dan Makanan 1 1

6 | Penyampaian informasi 100 | 140 orang

orang
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A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat
1. Kegiatan Sampling dan Pengujian Obat

Pada tahun 2021, pengawasan mutu obat dilakukan dengan pengambilan
sampling obat sebanyak 99 sampel. Kegiatan sampling dilakukan di hulu yaitu
Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota dan di hilir yaitu Puskesmas, Rumah Sakit,
Apotek, Toko Obat, dan Puskesmas. Sampel-sampel obat tersebut selanjutnya
dikirim ke Balai Besar POM di Banda Aceh untuk dilakukan pengujian. Sampel
Obat dibagi menjadi sampel acak dan sampel targeted. Jumlah target sampel
acak tahun 2021 adalah sebanyak 78 sampel, sedangkan jumlah target sampel
Obat targeted adalah sebanyak 19 sampel. Untuk capaian sampel Obat acak
yang berhasil disampling adalah sebanyak 78 sampel dan jumlah capaian
sampel Obat targeted yang berhasil disampling adalah sebanyak 21 sampel.

Sedangkan berdasarkan jenis sampel sesuai prioritas sampling, sampel
terbagi atas jenis sampel JKN, Non JKN, Kasus, Hulu Obat JKN dan Program,
serta Ruang Lingkup yang evaluasinya dapat dilihat pada grafik berikut.

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021
Rencana Tahunan m Realisasi

39 39 39 39

JKN (100 %) Non JKN Kasus (100 Hulu obat Ruang

(100 %) %) JKn dan Lingkup
Program (100 %)
(100 %)

Gambar 12. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tahun 2021

Hasil dari seluruh sampel Obat target dan acak yang dilakukan pengujian,
semua sampel memenuhi syarat (MS), baik hasil uji maupun evaluasi label
kemasan Obat. Untuk hasil rinci kegiatan sampling dan hasil uji Obat dapat
dilihat pada lampiran Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
tahun 2021 ini.
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2. Pengawasan Sarana Produksi Obat
Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tidak ada

sarana produksi Obat sehingga tidak dilakukan pengawasan.

3. Pengawasan Sarana Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Pada tahun 2021, target pengawasan sarana distribusi dan fasilitas
pelayanan kefarmasian adalah sejumlah 113 sarana, dan seluruh sarana telah
dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan (100%).
Sarana distribusi dan fasilitas pelayanan kefarmasian yang diawasi terdiri dari 38
sarana Apotek, 19 sarana Toko Obat, 3 sarana Instalasi Farmasi Pemerintah, 3
sarana Rumah Sakit, 42 sarana Puskesmas, dan 8 sarana Klinik. Dari total 113
sarana yang diperiksa, diperoleh hasil yakni 76 sarana (67,25%) telah memenuhi
ketentuan (MK) dan 37 sarana (32,74%) sarana tidak memenuhi ketentuan
(TMK). Hasil capaian pemeriksaan sarana distribusi dan fasilitas pelayanan
kefarmasian secara rinci dapat dilihat pada lampiran Laporan Tahunan Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan tahun 2021 ini.

1. Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Tidak ada Pedagang Besar Farmasi (PBF) di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan sehingga tidak dilakukan pengawasan.

2. Apotek

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 38 sarana
Apotek dari 40 sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Dari 38 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 27
(71%) sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 11 sarana (29%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

Jumlah sarana Apotek yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 19
sarana dan 18 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana
Apotek tersebut adalah 12 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 6 sarana tidak
memenuhi ketentuan (TMK).

Sarana Apotek yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 9 sarana
dan kesembilan sarana tersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Apotek yang
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telah memenuhi ketentuan (MK) adalah sejumlah 7 sarana dan 2 sarana Apotek
tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 12 sarana Apotek, yang
mana 11 diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 8 sarana
memenuhi ketentuan (MK) dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).
Penetapan sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan
ketidaksesuaian terhadap pengadaan, penyerahan, administrasi, perizinan
maupun temuan sistemik. Berikut perbandingan hasil pengawasan Sarana
Apotek di tiap Kabupaten/Kota wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten

Aceh Selatan.

Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Apotek di
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Aceh
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Gambar 13. Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Apotek

Tindak lanjut atas sarana Apotek yang tidak memenuhi ketentuan adalah
berupa surat peringatan. Sedangkan untuk sarana yang memenuhi ketentuan
namun masih terdapat beberapa temuan pada saat dilakukan pengawasan, akan
menerima surat tindak lanjut berupa pembinaan dari Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan. Selain itu sarana juga diminta membuat CAPA terhadap temuan
yang ada di sarana dan mengirimkan CAPA tersebut ke kantor Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan dengan waktu tenggat 21 Hari Kerja sejak surat tindak

lanjut diterima oleh sarana.
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Hasil Pengawasan Sarana Apotek Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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Gambar 14. Hasil Pengawasan Sarana Apotek

3. Toko Obat

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 19 sarana
Toko Obat dari 74 sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Dari 19 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 6 (32%)
sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 13 sarana (68%) tidak memenubhi
ketentuan (TMK).

Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

TMK = 68%

MK = 32%

Gambar 15. Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat
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Jumlah sarana Toko Obat yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 40
sarana dan 10 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana
Toko Obat tersebut adalah 3 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 7 sarana
tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sarana Toko Obat yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 18
sarana dan 6 dari sarana tersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Toko Obat
yang telah memenuhi ketentuan (MK) adalah sejumlah 2 sarana dan 4 sarana
Toko Obat tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 16 sarana Toko Obat, yang
mana 3 diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 1 sarana
memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).
Penetapan sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan
ketidaksesuaian terhadap perizinan, tidak adanya tenaga teknis sebagai
penanggung jawab sarana, dan penyerahan ke sarana lain serta pengadaan
obat dalam jumlah besar dari distributor. Berikut perbandingan hasil pengawasan
Sarana Toko Obat di tiap Kabupaten/Kota wilayah pengawasan Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan.

Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat di
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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Gambar 16. Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat
Sama dengan sarana Apotek, tindak lanjut atas sarana Toko Obat yang tidak

memenuhi ketentuan adalah berupa surat peringatan. Sedangkan untuk sarana

yang memenuhi ketentuan namun masih terdapat beberapa temuan pada saat
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dilakukan pengawasan, akan menerima surat tindak lanjut berupa pembinaan
dari Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Selain itu sarana juga diminta
membuat CAPA terhadap temuan yang ada di sarana dan mengirimkan CAPA
tersebut ke kantor Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dengan waktu tenggat

21 Hari Kerja sejak surat tindak lanjut diterima oleh sarana.

4. Instalasi Farmasi Pemerintah

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) Kabupaten/Kota yang ada di wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan adalah sejumlah 3 sarana.
Pada tahun 2021, dilakukan pengawasan/pemeriksaan di ketiga sarana IFP
Kabupaten/Kota terrsebut. Dari hasil pemeriksaan diperoleh bahwa 1 sarana
memenuhi ketentuan (MK), yakni sarana yang berada di Kabupaten Aceh
Selatan. Sedangkan dua sarana yang masing-masing berada di wilayah Kota
Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Adapun aspek yang diperiksa pada sarana ini yaitu penerapan CDOB seperti
penyimpanan obat sesuai suhu yang ditentukan, pengisian kartu stok secara
rutin, dan monitoring suhu penyimpnan vaksin. Pada tahun 2021 pengawasan
sarana IFK Kabupaten/Kota difokuskan pada kesiapan sarana dan prasarana
IFK terhadap program vaksinasi, seperti sarana i prasarana standar pengelolaan
produk rantai dingin vaksin yakni chiller dan thermometer yang sudah dikalibrasi,
vaccine carrier sebagai wadah pendistribusian vaksin yang sudah dilakukan

validasi suhu, dan generator listrik di sarana.

5. Rumah Sakit

Rumah Sakit yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan adalah sejumlah 3 sarana. Pada tahun 2021, dilakukan
pengawasan/pemeriksaan di ketiga sarana Rumah Sakit terrsebut. Dari hasil
pemeriksaan diperoleh bahwa 2 sarana memenuhi ketentuan (MK), yakni sarana
yang berada di Kabupaten Aceh Selatan dan Kota Subulussalam. Sedangkan 1
sarana yang Kabupaten Aceh Singkil tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Aspek pengawasan yang dilakukan di Rumah Sakit dimulai dari pengadaan
hingga pemusnahan obat-obatan. Selain itu, pada tahun 2021 juga difokuskan
pada pengawasan terkait program vaksinasi Covid-19, seperti pengadaan dan

penerimaan vaksin, penyimpanan vaksin, serta pemusnahannya.

25



6. Puskesmas

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 42 sarana
Puskesmas dari 45 sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasan Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan. Dari 42 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 34
(81%) sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 8 sarana (19%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

Jumlah sarana Puskesmas yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 24
sarana dan 23 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana
Puskesmas tersebut adalah 18 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 5 sarana
tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sarana Puskesmas yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 9
sarana dan 8 dari sarana tersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Puskesmas
yang telah memenuhi ketentuan (MK) adalah sejumlah 6 sarana dan 2 sarana
Puskesmas tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 12 sarana Puskesmas, yang
mana 11 diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 10 sarana
memenuhi ketentuan (MK) dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Pemeriksaan Puskesmas di tahun 2021 berfokus pada persiapan terhadap
program vaksinasi. Pemeriksaan mencakup kegiatan penerimaan vaksin,
penyimpanan vaksin, pendistribusian vaksin, kompetensi penanggung jawab
vaksin dan vaksinator, pendistribusian vaksin, dan pemusnahan vaksin.
Dilakukan juga pemeriksaan terhadap sarana dan prasarana pendukung
vaksinasi seperti ketersediaan chiller dan thermometer yang terkalibrasi,
generator listrik dan vaccine carrier sebagai alat pendistribusian vaksin.

Beberapa perbaikan yang telah diberikan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan terhadap Puskesmas terkait program vaksinasi adalah memberikan
contoh SOP pengelolaan vaksin yang dapat dicontoh dan disesuaikan oleh pihak
sarana Puskesmas agar pengelolaan vaksin sesuai dengan standar yang
seharusnya. Petugas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga memberikan
edukasi terkait peraturan pengelolaan vaksin yang seharusnya dilakukan oleh

sarana.
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Gambar 17. Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas

Tindak lanjut atas sarana Puskesmas yang tidak memenuhi ketentuan
adalah berupa surat peringatan. Sedangkan untuk sarana yang memenuhi
ketentuan namun masih terdapat beberapa temuan pada saat dilakukan
pengawasan, akan menerima surat tindak lanjut berupa pembinaan dari Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan. Selain itu sarana juga diminta membuat CAPA
terhadap temuan yang ada di sarana dan mengirimkan CAPA tersebut ke kantor
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dengan waktu tenggat 21 Hari Kerja sejak

surat tindak lanjut diterima oleh sarana.

Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

TMK : 19%
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Gambar 18. Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas
7. Klinik
Jumlah Klinik yang ada di wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan adalah sejumlah 17 sarana dan pada tahun 2021 telah dilakukan
pengawasan terhadap 8 klinik. Dari hasil pengawasan yang dilakukan, diperoleh
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hasil bahwa 6 sarana (75%) telah memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana (25%)

tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Hasil Pengawasan Sarana Klinik Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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Gambar 19. Hasil Pengawasan Sarana Klinik

Jumlah sarana Klinik yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 8 sarana
dan 3 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana Klinik
tersebut adalah 3 sarana memenuhi ketentuan (MK).

Sarana Klinik yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 4 sarana dan
3 dari sarana tersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Klinik yang telah
memenuhi ketentuan (MK) adalah sejumlah 2 sarana dan 1 sarana Klinik tidak
memenuhi ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 5 sarana Klinik, yang mana
2 diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 1 sarana
memenuhi ketentuan (MK) dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Penetapan sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan
ketidaksesuaian terhadap perizinan, pengadaan, penyimpanan, penyerahan,
administrasi, dan temuan sistemik. Setiap sarana yang terdapat temuan pada
saat dilakukan pengawasan, akan menerima surat tindak lanjut yang berisi
temuan serta formulir CAPA yang harus diisi dari Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan. CAPA tersebut kemudian dikirim kembali ke Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan beserta uraian dan bukti tindakan perbaikan yang telah dilakukan

oleh sarana dengan timeline 21 Hari Kerja sejak surat tindak lanjut diterima.
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Berikut perbandingan hasil pengawasan Sarana Klinik di tiap
Kabupaten/Kota wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Klinik di Wilayah
Kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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Gambar 20. Perbandingan Hasil Pengawasan Sarana Klinik

Berikut dokumentasi pada saat melakukan pengawasan terhadap mutu,

keamanan, dan manfaat obat.

Gambar 21. Dokumentasi Pengawasan Obat (1)
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Gambar 22. Dokumentasi Pengawasan Obat (2)

4. Aksi Pencegahan Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat

Obat merupakan produk yang memiliki manfaat dan resiko yang besar bagi
manusia. Atas dasar tersebut Badan POM pada tahun 2018 mencanangkan Aksi
Pencegahan Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat yang disingkat dengan
POIPO. Aksi tersebut dilaksanakan secara serentak dan kontinu di seluruh
wilayah Indonesia.

Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga
melaksanakan aksi POIPO. Kegiatan POIPO dibagi menjadi 3 strategi, yaitu:

-  Strategi Pencegahan

Dalam Strategi Pencegahan, dilakukan kegiatan berupa Koordinasi dengan
Lintas Sektor seperti Dinas Kesehatan, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Organisasi Profesi di ketiga wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Pada koordinasi ini dibahas tentang strategi
pengawasan peredaran obat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan.
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Gambar 24. Koordinasi Strategi Pengawasan Peredaran Obat (2)
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Gambar 25. Koordinasi Strategi Pengawasan Peredaran Obat (3)

Selain melakukan kegiatan koordinasi dengan lintas sektor, juga dilakukan
kegiatan talkshow di media radio dan Penyebaran Informasi secara luring
dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Pada kegiatan ini, membahas
tentang Kebijakan Pengawasan Obat dan Makanan di Tengah Pandemi,
Komunikasi Publik dan Isu Obat di Tengah Pandemi Covid-19, serta
Pemahaman tentang penggolongan obat dan DAGUSIBU.
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Gambar 26. Kegiatan Penyebaran Informasi (1)
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Gambar 27. Kegiatan Penyebaran Informasi (2)
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Gambar 28. Kegiatan Penyebaran Informasi (3)
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Gambar 29. Kegiatan Penyebaran Informasi (4)

- Strategi Deteksi

Kegiatan yang dilakukan untuk mendeteksi adanya Peredaran Obat llegal
dan Penyalahgunaan Obat adalah dengan melakukan Intensifikasi Pengawasan
di Sarana Pelayanan seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan
Klinik sepanjang tahun 2021. Pengawasan juga dilakukan dengan berkoordinasi
dengan Lintas Sektor seperti Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi dan UMKM serta Polres. Tujuan pengawasan adalah
memastikan bahwa obat yang ada di sarana berasal dari jalur legal dan

penyalurannya sesuai dengan aturan.
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Gambar 30. Intensifikasi Pengawasan Saryanfar (1)
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Gambar 33. Intensifikasi Pengawasan Saryanfar (4)
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Gambar 35. Intensifikasi Pengawasan Saryanfar (6)

-  Strategi Respon/Penindakan

Penindakan merupakan upaya terakhir terhadap suatu pelanggaran
kejahatan Obat dan Makanan. Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan telah melakukan operasi intelijen dan investigasi yang berkoordinasi

dengan Palri. Dari hasil intelijen dan investigasi, tidak ditemukan adanya perkara
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terkait obat illegal ataupun penyalahgunaan obat.

Timeline  Kegiatan Aksi  Penanggulangan Obat llegal dan
Penyalahgunaan Obat dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 7. Timeline Kegiatan POIPO
No Kegiatan Waktu Keterangan

1 | Rapat koordinasi Kepala 21 sampai Peningkatan koordinasi
Loka POM di Kabupaten dengan 22 dan kerja sama dalam
Aceh Selatan dengan Januari 2021 pengawasan obat dan
Dinas Kesehatan makanan di
Subulussalam dan Dinas Kabupaten/Kota, selain itu
Kesehatan Aceh Singkil. juga membahas terkait

dengan pengawasan
pendistribusian vaksin
covid-19 di wilayah
pengawasan kantor Loka
POM di Kabupaten Aceh
Selatan.

2 | Rapat koordinasi Kepala 02 Juni 2021 Peningkatan koordinasi
Loka POM di Kabupaten dan kerja sama di bidang
Aceh Selatan dengan pengawasan obat di
Dinas Penanaman Modal Kabupaten Aceh Singkil
dan Pelayanan Terpadu dan mengoptimalkan Dana
Satu Pintu Aceh Singkil Alokasi Khusus
dan Dinas Kesehatan Pengawasan Obat dan
Aceh Singkil Makanan khususnya

kegiatan pengawasan
sarana pelayanan
kefarmasian.

3 | Pemberdayaan 16 Februari Pemahaman tentang
Masyarakat dan Pelaku 2021, Coronavirus Deasease
Usaha melalui kegiatan 30 Maret 2021, | dan Vaksin Covid-19
KIE dan Talkshow di Radio | 14 Juni 2021, secara umum, Kebijakan

30 Juni 2021 Nasional Pengawasan
Obat dan Makanan, Cek
KLIK dan Aplikasi Cek
BPOM serta Isu Obat di
Tengah Pandemi Covid-
19, serta Pemahaman
tentang penggolongan
obat dan DAGUSIBU.

4 | Intensifikasi pengawasan Januari - Tercapainya hasil
di sarana pelayanan Desember 2021 | pengawasan di sarana

kefarmasian.
Dilakukannya
Pemeriksaan sarana
distribusi obat dan sarana
pelayanan kefarmasian
secara online inspection.

pelayanan kefarmasian
area Loka POM
Kabupaten Aceh Selatan
yaitu penanggung jawab
setiap sarana sudah
memahami tentang cara
pengelolaan obat yang
benar agar tercegah
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penyalahgunaan obat dan
masuknya obat illegal

5 | Kegiatan intelijen dan Januari - Tidak ditemukan
investigasi obat ilegal dan | Desember 2021 | peredaran obat ilegal
obat-obat yang sering maupun obat-obat yang
disalahgunakan disalahgunakan.

6. | Perkara obat Januari - Tidak ada perkara terkait
ilegal/penyalahgunaan Desember 2021 | obat ilegal /
obat yang yang ditangani penyalahgunaan obat

oleh Loka POM dan atau
stakeholder lain periode
Januari - Desember 2021

B. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat Tradisional
1. Kegiatan Sampling dan Pengujian Obat Tradisional

Dalam hal pengawasan mutu dan kemanan obat tradisional, Badan POM
memiliki rencana kinerja berupa sampling obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika secara acak direncanakan dan dievaluasi sesuai
dengan pedoman dan dilaporkan tepat waktu dan sampling obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika secara targeted direncanakan
dan dievaluasi sesuai dengan pedoman dan dilaporkan tepat waktu. Rencana
kinerja ini tertuang pada kegiatan sampling dan pengujian obat dan makanan,
dalam hal ini kegiatan yang dilakukan adalah sampling dan pengujian produk
obat tradisional.

Pada tahun 2021 target sampling obat tradisional Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan sebanyak 51 sampel yang dilakukan secara acak (Randomized
Sampling) dengan mempertimbangkan proporsi klaim khasiat obat tradisional
yang beredar dan sebanyak 22 sampel yang dilakukan secara target (Targeted
Sampling) dengan mempertimbangkan proporsi sesuai kriteria sampling obat
tradisional yang beredar di ketiga wilayah Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.
Tempat pelaksanaan sampling obat tradisional adalah di sarana distribusi, antara
lain toko swalayan/mini market, distributor/agen/toko jamu dan sarana pelayanan
kesehatan, antara lain apotek, toko obat, klinik, dan rumah sakit, serta penjualan
secara online.

Untuk capaian sampel obat tradisonal acak yang berhasil disampling
adalah sebanyak 52 sampel dan jumlah capaian sampel obat tradisional targeted

yang berhasil disampling adalah sebanyak 21 sampel. Kegiatan pengujian
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dilaksanakan di Balai Besar POM di Banda Aceh karena Loka POM belum
memiliki sarana laboratorium.
Berikut grafik hasil evaluasi sampling obat tradisional Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan tahun 2021.
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat

Tradisional Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2021

Rencana Tahunanm Realisasi

=

Target (95,45 %) Acak (101,96 %)

Gambar 36. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional Tahun 2021

Dari hasil sampling yang dilakukan oleh petugas sampling di Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan ditemukan produk obat tradisonal yang tidak memenuhi
ketentuan label sesuai dengan yang ditetapkan oleh Badan POM yaitu sebanyak
2 sampel acak dan 2 sampel target. Kemudian dari hasil pengujian yang
dilakukan di Balai Besar POM di Banda Aceh ditemukan produk obat tradisional
yang tidak memenuhi syarat pengujian yaitu sebanyak 3 sampel target. Oleh
karena itu jumlah sampel produk obat tradisional yang disampling secara acak
yang memenuhi persyaratan (MS) yaitu sebanyak 50 sampel, sedangkan jumlah
sampel produk obat tradisional yang disampling secara target yang memenubhi

persyaratan (MS) yaitu sebanyak 16 sampel.

2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan terdapat satu
sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang berada di Kabupaten Aceh
Selatan, nama sarana tersebut adalah UD UKM Gemilang yang beralamat di
jalan Gunung Durian Gampong Lhok Bengkuang Timur, Kecamatan Tapaktuan.
UD UKM Gemilang memproduksi 3 produk obat tradisional, yaitu minyak nilam,
minyak sereh, dan minyak pala. Dari hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa

sarana tersebut memenuhi ketentuan.
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3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Selain melakukan pengawasan di sarana produksi, Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan juga melakukan pengawasan sarana distribusi obat tradisional
yang beredar di wilayah Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Jumlah sarana
distribusi obat tradisional yang ada di Kabupaten Aceh Selatan sebanyak 18
sarana, Kota Subulussalam sebanyak 10 sarana, dan Kabupaten Aceh Singkil
sebanyak 7 sarana. Selama tahun 2021 telah dilaksanakan pengawasan
terhadap 14 sarana dimana terdapat 2 sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK). Penetapan sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan
adanya temuan kritis di sarana tesebut. Berikut grafik hasil pemeriksaan sarana
distirbusi obat tradisional di tiap Kabupaten/Kota wilayah pengawasan Loka POM

di Kabupaten Aceh Selatan.

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi
Obat Tradisional

MK = TMK

(6] 0 6]
AN

Kabupaten Aceh Kota Subulussalam Kabupaten Aceh
Singkil Selatan

Gambar 37. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tahun 2021

Tindak lanjut hasil pemeriksaan terhadap sarana yang tidak memenuhi
ketentuan adalah berupa laporan hasil tindak lanjut dari petugas Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan kepada pemilik/penanggung jawab sarana dan
kemudian dilakukan tindakan perbaikan dan pencegahan atau Corrective Action
And Preventive Action (CAPA) oleh pemilik/penanggung jawab sarana terhadap
hal-hal yang tidak sesuai yang ditemukan di sarana dengan timeline penyusunan
laporan CAPA selama 21 hari kerja dimana laporan CAPA tersebut akan di

evaluasi oleh petugas pemeriksaan.
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C. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan
1. Kegiatan Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Dalam rangka pengawalan mutu, keamanan, dan kemanfaatan setelah
produk suplemen kesehatan beredar, Badan POM memiliki kegiatan salah
satunya adalah pengambilan sampel (sampling) dan pengujian. Pada tahun 2021
target sampling suplemen kesehatan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
sebanyak 17 sampel yang dilakukan secara acak (Randomized Sampling)
dengan mempertimbangkan proporsi klaim khasiat suplemen kesehatan yang
beredar dan sebanyak 7 sampel yang dilakukan secara target (Targeted
Sampling) dengan mempertimbangkan proporsi sesuai kriteria sampling
suplemen kesehatan yang beredar di ketiga wilayah Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan. Tempat pelaksanaan sampling suplemen kesehatan adalah di
sarana distribusi, antara lain toko swalayan/mini market, distributor/agen/toko
kosmetik, salon/spa/stokist multi level marketing (MLM) dan sarana pelayanan
kesehatan, antara lain apotek dan toko obat serta penjualan secara online.

Untuk capaian sampel suplemen kesehatan acak yang berhasil disampling
adalah sebanyak 17 sampel dan jumlah capaian sampel suplemen kesehatan
targeted yang berhasil disampling adalah sebanyak 7 sampel. Kegiatan
pengujian dilaksanakan di Balai Besar POM di Banda Aceh karena Loka POM
belum memiliki sarana laboratorium.

Berikut grafik hasil evaluasi sampling suplemen kesehatan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan tahun 2021.

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen

Kesehatan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 2021

Rencana Tahunan m Realisasi

-

Target (100%) Acak (100%)

Gambar 38. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan Tahun
2021
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Dari hasil pengujian yang dilakukan di Balai Besar POM di Banda Aceh
ditemukan produk suplemen kesehatan yang tidak memenuhi syarat pengujian
yaitu sebanyak 3 sampel acak. Oleh karena itu jumlah sampel produk suplemen
kesehatan yang disampling secara acak yang memenuhi persyaratan (MS) yaitu
sebanyak 14 sampel, sedangkan jumlah sampel produk obat tradisional yang
disampling secara target yang memenuhi persyaratan (MS) yaitu sebanyak 7

sampel.

2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan
Tidak ada sarana produksi suplemen kesehatan di wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Aceh Selatan sehingga tidak dilakukan pengawasan.

3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tidak melakukan

pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan.

D. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Produk Kosmetik
1. Kegiatan Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik

Pada tahun 2021, pengawasan mutu Kosmetik dilakukan dengan
pengambilan sampling Kosmetik sebanyak 146 sampel. Kegiatan sampling
dilakukan di sarana distribusi Kosmetik. Sampel-sampel Kosmetik tersebut
selanjutnya dikirim ke Balai Besar POM di Banda Aceh untuk dilakukan
pengujian. Sampel Kosmetik dibagi menjadi sampel acak dan sampel targeted.
Jumlah target sampel acak tahun 2021 adalah sebanyak 102 sampel, sedangkan
jumlah target sampel Kosmetik targeted adalah sebanyak 44 sampel. Untuk
capaian sampel Kosmetik acak dan targeted yang berhasil disampling adalah
sebanyak 146 sampel atau 100% dari target telah berhasil disampling.
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Berikut evaluasi umum prioritas sampling kosmetik tahun 2021

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021

® Rencana Tahunan = Realisasi

Target (100%) Acak (100%)

Gambar 39. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik Tahun 2021

Hasil dari sampel Kosmetik target yang dilakukan pengujian, diperoleh 37
sampel memenuhi syarat (MS) dan 7 sampel tidak memenuhi syarat (TMS)
dikarenakan TMK penandaan. Sedangkan hasil dari pengujian sampel Kosmetik
acak, diperoleh hasil 85 sampel memenuhi syarat (MS) dan 17 sampel tidak
memenuhi syarat (TMS) dikarenakan 1 sampel kedaluwarsa sehingga tidak
dilakukan pengujian, 1 sampel TMK uji laboratorium dan 15 sampel TMK
penandaan. Untuk hasil rinci kegiatan sampling dan hasil uji Kosmetik dapat
dilihat pada lampiran Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
tahun 2021 ini.

Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Tahun
100 -
80 -

60 - uMS

BTMS
40 -

20 -

Target Acak

Gambar 40. Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Tahun 2021
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2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik
Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tidak ada

sarana produksi Obat sehingga tidak dilakukan pengawasan.

3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

Pada tahun 2021, target pengawasan sarana distribusi kosmetik adalah
sejumlah 38 sarana dari 331 sarana yang ada, dan 38 sarana tersebut telah
dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan (100%). Dari
38 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil yakni 14 sarana (37%) telah memenuhi
ketentuan (MK) dan 24 sarana (63%) sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).
Tren temuan yang ada sepanjang tahun 2021 pada sarana kosmetik adalah
terdapat kosmetik tanpa izin edar (TIE) dan kosmetik kedaluwarsa di sarana.
Petugas pengawasan telah memberikan edukasi untuk selalu melakukan
pengecekan terhadap kemasan, label, izin edar, dan kedaluwarsa kepada pelaku
usaha. Hasil capaian pemeriksaan sarana distribusi kosmetik secara rinci dapat
dilihat pada lampiran Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
tahun 2021 ini.

Di wilayah Kabupaten Aceh Selatan, terdapat 97 sarana distribusi kosmetik.
Dari 97 sarana, 5 sarana distribusi menjadi target untuk dilakukan pengawasan
dan kelima sarana tersebut sudah dilakukan pengawasan oleh petugas Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan, diperoleh hasil yakni 1
sarana distribusi memenuhi ketentuan (MK) dan 4 sarana distribusi lain tidak
memenuh ketentuan (TMK).

Sedangkan di wilayah Kota Subulussalam, terdapat 89 sarana distribusi
kosmetik dan 17 diantaranya menjadi target untuk dilakukan pengawasan.
Sepanjang tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan telah melalukan
pengawasan terhadap 17 sarana yang dijadikan target tersebut (100%). Dari
hasil pengawasan diperoleh hasil bahwa 6 sarana telah memenuhi ketentuan
(MK) dan 11 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sarana distribusi kosmetik di Kabupaten Aceh Singkil adalah sejumlah 145
sarana, dan 16 sarana diantaranya menjadi target pengawasan dan telah
dilakukan pemeriksaan. Dari hasil pengawasan, diperoleh hasil bahwa 7 sarana
memenuhi ketentuan (MK) dan 9 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Dari pengawasan sarana distribusi kosmetik yang telah dilakukan, diperoleh

hasil bahwa sarana distribusi yang memenuhi ketentuan masih sedikit
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dibandingkan dengan sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK). Hal ini
disebabkan karena masih tingginya permintaan terhadap kosmetik ilegal di
pasaran oleh konsumen sehingga pelaku usaha masih melakukan penjual
kosmetik ilegal tersebut. Selain itu, pelaku usaha juga masih minim melakukan

pengecekan terhadap masa kedaluwarsa produk kosmetik.

Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

TMK : 37%

MK : 63%

Gambar 41. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

o/
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan 3 Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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Gambar 42. Kegiatan Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik
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E. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Produk Pangan

Pada kegiatan pengawasan mutu, keamanan, dan kemanfaatan produk
pangan, dilakukan kegiatan sampling dan pengujian, pengawasan sarana
produksi dan distribusi pangan, pengawasan intensifikasi selama ramadhan dan
menyambut Idul Fitri, itensifikasi menejelang natal dan tahun baru (nataru), dan

kegiatan pengawasan pangan jajanan anak sekolah (PJAS).

1. Kegiatan Sampling dan Pengujian Produk Pangan

Pada tahun 2021, pengawasan mutu produk Pangan dilakukan dengan
pengambilan sampling Pangan sebanyak 150 sampel. Kegiatan sampling
dilakukan di sarana distribusi Pangan. Sampel-sampel produk Pangan tersebut
selanjutnya dikirim ke Balai Besar POM di Banda Aceh untuk dilakukan
pengujian. Sampel Pangan dibagi menjadi sampel acak dan sampel targeted.
Jumlah target sampel acak tahun 2021 adalah sebanyak 127 sampel, sedangkan
jumlah target sampel Pangan targeted adalah sebanyak 23 sampel. Untuk
capaian sampel produk Pangan acak dan targeted yang berhasil disampling
adalah sebanyak 150 sampel atau 100% dari target telah berhasil disampling.

Berikut evaluasi umum prioritas sampling produk Pangan tahun 2021.

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021

Rencana Tahunan ® Realisasi

ﬁ

Target (100%) Acak (100%)

Gambar 43. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan

Hasil dari sampel produk Pangan target yang dilakukan pengujian, diperoleh
semua sampel sebanyak 23 item (100%) telah memenuhi syarat (MS).
Sedangkan hasil dari pengujian sampel produk Pangan acak, diperoleh hasil 108

sampel (85%) memenuhi syarat (MS) dan 19 sampel (15%) tidak memenubhi
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syarat (TMS) dikarenakan 7 sampel tidak memenuhi syarat (TMS) uji
laboratorium namun memenuhi ketentuan (MK) label, 9 sampel TMK label dan
TMS uji laboratorium, dan 3 sampel TMK penandaan dan MS uji laboratorium.
Untuk hasil rinci kegiatan sampling dan hasil uji produk Pangan dapat dilihat
pada lampiran Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tahun
2021 ini.

Hasil Pengujian Produk Pangan Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

100%
100%
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uMS
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mTMS
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Target Acak

Gambar 44. Hasil Pengujian Produk Pangan Tahun 2021

2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan

Pengawasan sarana produksi pangan dikelompokkan menjadi sarana
industri pangan untuk sarana produksi yang memiliki izin edar produk BPOM RI
atau MD dan sarana industri rumah tangga pangan (IRTP) yang memiliki izin
edar produk dari Dinas Kesehatan atau PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga).
Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan sendiri terdapat 7
sarana industri pangan dan 318 sarana IRTP. Pada tahun 2021, Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan telah melakukan pengawasan pada seluruh sarana
industri pangan. Untuk sarana IRTP yang ada di wilayah kerja di Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan telah diperiksa sebanyak 30 sarana dari target
pemeriksaan sejumlah 27 sarana.

Setelah dilakukan pengawasan diperoleh hasil bahwa dari 6 sarana industri
pangan, 5 sarana diantaranya tidak memenuhi ketentuan (TMK) dan 1 sarana
memenuhi ketentuan (MK). Sedangkan pada pengawasan sarana IRTP

diperoleh hasil 16 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 14 sarana tidak
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memenuhi ketentuan (TMK). Dari total seluruh pengawasan yang dilakukan, 47%
sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 53% sarana tidak memenuhi ketentuan
(TMK). Adapun temuan hasil pengawasan sarana produksi pangan yang
dilakukan sebagian besar dikarenakan tidak adanya kode produksi pada produk,
kurangnya dokumentasi pada setiap kegiatan proses produksi terutama hygiene
dan sanitasi karyawan dan ruang proses produksi, serta alur proses produksi

belum satu arah (sealur).

Hasil Pengawasan Sarana Produksi Pangan Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

B MK
B TMK

Gambar 45. Hasil Pengawasan Sarana Produksi Pangan

a. Sarana Industri Pangan

Di Kabupaten Aceh Selatan terdapat 4 sarana industri pangan dan dua
sarana sudah pernah dilakukan pengawasan. Dari hasil pengawasan, diperoleh
hasil bahwa 1 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan satu sarana lainnya tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Sedangkan di Kota Subulussalam, juga terdapat 1
sarana industri pangan dan sarana tersebut sudah pernah dilakukan
pengawasan. Dari hasil pengawasan, sarana tersebut tidak memenuhi ketentuan
(TMK). Di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 2 sarana industri pangan dan sudah
pernah dilakukan pengawasan. Dari hasil pengawasan, 2 sarana tersebut tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Sarana industri pangan yang menjadi pengawasan
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan adalah industri air minum dalam kemasan
(AMDK). Umumnya, sarana TMK dikarenakan beberapa temuan seperti hygiene

dan sanitasi ruang proses produksi dan karyawan, tidak ada dokumentasi
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sepanjang proses produksi, tidak ada SOP di pabrik, serta tidak ada nomor bets
pada produk.

Berikut adalah grafik yang menggambarkan kondisi sarana industri pangan
di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021
(Industri Pangan)

BMK mTMK

2 2

Kabupaten Aceh Kota Subulussalam Kabupaten Aceh
Selatan Singkil

Gambar 46. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan (Industri Pangan)

Gambar 47. Kegiatan Pengawasan Fasilitas Produksi Pangan (Industri Pangan)




b. Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Sarana IRTP di Kabupaten Aceh Selatan terdapat sebanyak 132 sarana,
namun Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan melakukan pengawasan terhadap
21 sarana dari target pengawasan sejumlah 18 sarana. Dari 21 sarana tersebut,
13 sarana sudah memenuhi ketentuan (MK) dan 8 sarana lainnya tidak
memenuhi ketentuan (TMK).

Di wilayah Kota Subulussalam, terdapat 168 sarana IRTP dan 5 sarana
diantaranya sudah dilakukan pengawasan. Dari hasil pengawasan diperoleh
hasil yakni 3 sarana diantaranya memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana lainnya
tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 18 sarana dan 4 (empat)
sarana sudah dilakukan pengawasan. Dari hasil pengawasan diperoleh hasil
yaitu semua sarana adalah tidak memenuhi ketentuan (TMK). Sarana yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK) umumnya dikarenakan nomor izin edar produk,
nomor bets produk, ketertelusuran dokumen, dan permasalahan pada hygiene
dan sanitasi.

Berikut adalah grafik yang menggambarkan kondisi sarana industri pangan
di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan Loka

POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021
(Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP))

MK = TMK
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Kabupaten Aceh Kota Subulussalam Kabupaten Aceh
Selatan Singkil

Gambar 48. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan (IRTP)
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Gambar 49. Kegiatan Pengawasan Sarana Produksi IRTP

3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan

Dari total 463 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan, 78 sarana yang menjadi target telah
berhasil dilakukan pemeriksaan. Dari 78 sarana, 56 sarana distribusi memenuhi

ketentuan (MK) dan 22 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Pangan Tahun 2021
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

MK
mTMK

Gambar 50. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Pangan
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Di wilayah Kabupaten Aceh Selatan, terdapat 203 sarana distribusi pangan
dan 46 diantaranya telah dilakukan pengawasan. Dari hasil pengawasan,
diperoleh bahwa 33 sarana memenuhi ketentuan dan 13 sarana tidak memenubhi
ketentuan (TMK). Sedangkan di wilayah Kota Subulussalam terdapat 125 sarana
distribusi pangan dan telah dilakukan pengawasan pada 14 sarana. Dari
keempat belas sarana tersebut, 12 diantaranya sudah memenuhi ketentuan (MK)
dan 2 sarana lainnya tidak memenuhi ketentuan (TMK). Di wilayah Kabupaten
Aceh Singkil, dari 135 sarana distribusi pangan yang ada, 18 diantaranya telah
dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dan
diperoleh hasil bahwa 11 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 7 sarana tidak

memenuhi ketentuan (TMK).

Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Pangan
Per Kabupaten/Kota Loka POM di Kabupaten

100% - Aceh Selatan Tahun 2021
86%
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Kabupaten Aceh Kota SubulussalamKabupaten Aceh
Selatan Singkil

Gambar 51. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Pangan Kabupaten/Kota

4. Intensifikasi Pangan

Kegiatan intensifikasi pangan dilakukan pada saat bulan Ramadhan dan
menjelang ldul Fitri, serta menjelang natal dan tahun baru (nataru). Pengawasan
produk pangan selama intensifikasi dilakukan untuk memastikan produk-produk
pangan olahan di pasaran aman dan bermutu dari bahan-bahan berbahaya dan
masih layak untuk dikonsumsi. Selama intensifikasi Ramadhan, juga dilakukan
pengawasan takjil dan dilakukan pengujian terhadap kandungan formalin,
boraks, rodhamin B, dan methanil yellow pada produk takjil. Pengujian ini
dilakukan di dalam mobil laboratorium keliling.

Kegiatan intensifikasi pangan selama bulan Ramadhan dan menjelang Idul
Fitri tahun 2021, dilakukan mulai tanggal 5 April hingga 21 Mei 2021 dan dibagi

menjadi 6 tahapan pengawasan. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan lintas
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sector terkait, seperti Pemerintah Daerah (Bupati/Walikota) setempat, Dinas
Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan UKM, Kepolisian, TNI,
dan Kecamatan.

Dari 43 sarana distribusi pangan yang diawasi oleh Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan, 31 sarana diantaranya memenuhi ketentuan (MK), dan 12 sarana
lainnya tidak memenuhi ketentuan (TMK). Dari sarana TMK tersebut, 4 sarana
menjual produk pangan olahan rusak, dan 8 sarana menjual produk pangan
olahan kedaluwarsa. Jumlah produk pangan olahan yang rusak dan kedaluwarsa
yang ditemukan di sarana distribusi adalah 40 item produk sejumlah 322 buah.
Produk-produk tersebut telah dipisahkan dari produk yang lain dan dikembalikan
ke distributor. Tindakan yang dilakukan oleh petugas pengawas Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan adalah memberikan pembinaan dan edukasi kepada
pelaku usaha terkait pengecekan kemasan, label, izin edar, dan tanggal
kedaluwarsa produk secara rutin. Selain itu, petugas juga memberikan surat

tindak lanjut berupa teguran peringatan.
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Gambar 53. Kegiatan Intensifikasi Ramadhan dan Idul Fitri 1442 H (2)
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Selama bulan ramadhan selain dilakukan intensifikasi terhadap sarana yang
menjual produk-produk pangan olahan, juga dilakukan pengawasan terhadap
takjil atau panganan berbuka puasa. Pada tahun 2021, dilakukan sampling takjil
yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dan
dilakukan uji kandungan bahan berbahaya di mobil laboratorium keliling
(mobling).

Takijil yang disampling yaitu pangan berbuka puasa seperti gorengan, olahan
mie, dan minuman. Takjil yang disampling dan dilakukan pengujian adalah
sejumlah 138 sampel. Setelah dilakukan pengujian takjil diperoleh hasil bahwa
semua takjil yang dijual bebas dari bahan berbahaya. Pengujian dilakukan
terhadap 4 parameter uji, yakni kandungan formalin, boraks, rodhamin B, dan

methanil yellow.
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Gambar 55. Kegiatan Pengujian Takjil Intensifikasi Ramadhan dan Idul Fitri (2)
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Gambar 56. Kegiatan Intensifikasi Ramadhan dan Idul Fitri Bersama Lintas
Sektor

Selain bulan Ramadhan, intensifikasi pangan juga dilakukan menjelang natal
dan tahun baru (nataru). Kegiatan ini dilakukan dengan mengawasi pangan
olahan yang terdapat di retail-retail dan distributor pangan. Intensifikasi nataru
dilakukan mulai dari tanggal 1 Desember 2021 hingga 7 Januari 2022. Kegiatan
dilakukan 5 tahap. Petugas pengawas melakukan pengecekan terhadap kondisi

kemasan, label, nomor izin edar, dan tanggal kedaluwarsa produk.
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Gambar 57. Intensifikasi Pangan Menyambut Natal dan Tahun Baru
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5. Pengawasan Pangan Jajanan

Program PJAS pada tahun 2021 disesuaikan dengan kondisi pandemi
COVID 19. Namun penjaminan terhadap konsumsi pangan yang aman, bermutu
dan bergizi bagi komunitas sekolah terutama siswa, harus tetap menjadi prioritas.
Pada Tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan melakukan kegiatan
pengawasan pangan jajanan anak sekolah (PJAS), Intensifikasi pengawasan
saat menjelang Puasa dan Idul Fitri serta menjelang Natal dan Tahun Baru.
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk mengawasi produk pangan jajanan
yang beredar di sekolah-sekolah yang berada diwilayah pengawasan Loka POM

di Kabupaten Aceh Selatan. Kegiatan Pengawasan pangan jajanan dapat dilihat

pada Gambar 58.

Gambar 58. Dokumentasi Kegiatan Pengawasan Pangan Jajnan

Pengawasan di lakukan pada tiga Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah
pengawasan Loka POM Kabupaten Aceh Selatan. Jumlah sampel pangan
jajanan yang dilakukan sampling pengujian adalah 117 sampel dengan, jumlah
sampel per wilayah dapat dilihat pada Gambar 59. Jumlah sampel diuji per
wilayah pengawasan. Sampel tersebut diuji dengan parameter formalin, boraks,
rhodamin B dan methanyl yellow dimana semua sampel yang diuji hasilnya

memenuhi syarat (MS).
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Total Sampelt PIAS 2021
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Gambar 59. Jumlah Sampel Diuji Perwilayah Pengawasan

Adapun jenis-jenis pangan yang dilakukan sampling pengujian pada tahun
2021 diantaranya jelly/agar-agar, es, kudapan, mie, minuman, dan saos sambal.
Data sampel yang diuji berdasarkan jenis pangan dapat dilihat pada Gambar 60.
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Gambar 60. Sampel yang Diuji Berdasarkan Jenis Pangan
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F. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan mengirimkan surat tindak lanjut atau
rekomendasi kepada sarana produksi, distribusi, dan pelayanan kefarmasian
yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) dari hasil pemeriksaan. Surat tindak lanjut
tersebut berupa surat pembinaan, peringatan, dan peringatan keras yang berisi
temuan atau ketidak sesuaian berdasarkan peraturan. Sarana tersebut harus
mengirimkan feedback dengan tenggat waktu 21 hari kerja sejak surat tersebut
diterima oleh sarana. Feedback berisi CAPA (tindakan koreksi dan perbaikan)
dari hasil temuan beserta bukti bahwa temuan tersebut sudah dilakukan
perbaikan oleh sarana. Selanjutnya petugas pengawas Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan akan melakukan evaluasi kesesuaian terhadap feedback CAPA
dan temuan pada saat pengawasan. Selain mengirimkan surat tindak lanjut ke
sarana yang diperiksa, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga mengirimkan
surat rekomendasi berupa surat tembusan dan surat hasil pengawasan kepada
lintas sector berwenang. Lintas sector diharapkan melakukan tindak lanjut dari
hasil pengawasan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Sepanjang tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan mengirimkan
sejumlah 368 surat tindak lanjut ke seluruh sarana dan semua surat sudah
mengirimkan feedback kepada Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Surat
tindak lanjut pada sarana komoditi Obat sebanyak 153, sarana komoditi Obat
Tradisional sebanyak 100, sarana Suplemen Kesehatan sebanyak 19, sarana
Kosmetik sebanyak 61, dan sarana Pangan sebanyak 35. Untuk surat
rekomendasi yang dikeluarkan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
kepada stake holder yang berwenang sebanyak 140 surat, dan feedback atau
tindak lanjut yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan sebanyak
94.
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Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang
Dilaksanakan
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Gambar 61. Tindak Lanjut Hasil Inspeksi yang Dilaksanakan
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Gambar 62. Tindak Lanjut Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti
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G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan

Makanan

Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga melakukan
pendampingan sertifikasi baik dengan memberikan konsultasi di kantor kepada
pelaku usaha yang datang langsung maupun melalui media sosial (telepon,
whatsApp, instagram, ataupun lainnya). Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
juga melakukan kunjungan ke sarana untuk melakukan pendampingan agar
sarana dapat memenuhi cara produksi Obat atau Makanan yang baik. Total
Pendampingan sarana produksi dalam rangka asistensi yang dilakukan pada
tahun 2021 sebanyak 10 sarana, diantaranya:
Produksi Minuman Serbuk Kedelai (Jasa Bunga Sari) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Kopi Pala dan Berpala (Reborn Kupi) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Keripik Pisang (Cubo Raso) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Keripik Tempe (UD. Keluarga, Fabales) di Kab. Aceh Singkil
Produksi Keripik Manyang (Manyang Umak) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Aie Banie (UD. Tuah Banie) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Kopi (Usaha Robi) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Nata de Coco ( KhéSdltan Na Coco) di Kab
Produksi Obat Tradisional (Cahaya Ricky) di Kab. Aceh Selatan
Produksi Obat Tradisional (UD. Perdana) di Kab. Aceh Selatan
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Dari hasil pendampingan yang dilakukan selama tahun 2021 ini, telah
diterbitkan rekomendasi Pemeriksaan Sarana oleh Balai (PSB) bagi 